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Busrnes s in trading involves a great deal of a merchandise inventory.

The valuation of merchandise inventory in money changer depends

on the fluctuation of the exchange rate. When fhis rese arch u/as

taken in 1gBO, the centrat bank used the fixed exchange rate.

Recently, the central bank manages fhe floating exchange rate and

the exchange rate fends to be raise. According to lndonesian

Accounting Standard, a foreign currency transaction should be

recorded in the transaction date exchange rate but on the balance

sheef this foreign currency should be reported in the balance sheef

date exchange rate. So fhere is an exchange rate difference. This

paper witl discuss fhe problem solving of this situation. First, by

analyze the problems in detailwith the sysfems of recording inventory

method. Second, makes a triat and error computation in the fluctuation

exchange rate for valuation merchandise inventory.

Key words : a foreign exchange rate use for merchandise inventory
in money changer, a perpetual inventory systems use
for moneY changer businesses.

Persediaan barang dagangan mempunyai peran pent ing di  dalam
perusahaan  dagang  ka rena  ak t i v i t as  u tama usaha  ada lah

memperdagangkan barang dagangan. Barang dagangan adalah

barang-barang yang dimi l ik i /d ibel i  perusahaan untuk di jual  kembal i .

Biasanya, barang dagangan terdiri dari beberapa macam barang

dan merupakan bagian yang jumlahnya cukup beradi di dalam aktiva
perusahaan. Secara umum, banyaknya jumlah persediaan barang

dagangan yang tersedia dapat memberi keleluasaan bagi perusahaan

untuk mencapai laba opt imal tetapi  banyaknya jumlah persediaan

barang tersebut akan menyebabkan tambahan pengeluaran yang

tidak perlu seperti bunga pinjaman, sewa gudang, kerusakan fisik

ba rang /ke t i ngga lan  mode l ,  keh i l angan ,  dan  l a in  sebaga inya"

Sedangkan, jumlah persediaan barang dagangan yang sediki t  akan

menghemat  pengeluaran te tap i  menimbulkan gangguan da lam
penjualan sehingga t idak dapat mencapai laba opt imal.  Oleh karena

itu, perlu dilakukan perencanaan dan pengawasan jumlah persediaan

yang tepat. Untuk dapat melakukan perencanaan dan pengawasan

yang tepat diperlukan sistem pencatatan yang dapat dipercaya dan
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pengetahuan untuk dapat meramalkan masa yang akan datang.
Dalam artikel ini t idak dibahas pengetahuan untuk dapat meramalkan
masa yang akan datang.

Persediaan barang dagangan di dalam PD valuta asing (valas)
te rd i r i  da r i  be rbaga i  va lu ta  yang  memi l i k i  kekhususan  da lam
penilaiannya. Valas memiliki ni lai yang dapat berubah setiap hari kerja
karena penetapan kurs jual beli oleh Bank Indonesia yang diumumkan
secara tertulis dalam beberapa media cetak. Pada saat penelit ian ini
di lakukan, yai tu pada tahun 1980, ni la i  kurs jual  bel i  re lat ip tetap
sehingga lebih mudah mencantumkan nilainya di Neraca. Sedangkan
di dalam laporan keuangan tr iwulanan dan tahunan kepada Bank
Indonesia,  PD Valas diwaj ibkan menggunakan kurs tertentu oleh
Bank Indonesia.  Disini  sudah mulai t imbul permasalahan karena pada
saat pembel ian valuta asing digunakan kurs yang ber laku pada
tanggal transaksi.

Dalam tulisan ini akan dibahas sistem pencatatan persediaan
yang ada dan yang sebaiknya digunakan serta beberapa al ternat ip
perhi tungan ni la i  persediaan barang dagangan yang disaj ikan untuk
PD valas.

Permasatahan Bagaimana meni lai  barang dagangan berupa valas dalam neraca?

Landasan
Teori

Dalam akuntansi  ada dua cara mencatat barang dagangan yai tu
dengan sistem periodik (periodic syslems) dan dengan sistem balans
permanen (perpetual systems). Sedangkan untuk nilai persediaan
barang dagangan di neraca dapat dilakukan dengan harga perolehan,
harga terendah antara harga perolehan dan harga pasar, atau nilai
yang diharapkan dapat direalisasikan. Yang dimaksud dengan harga
perolehan adalah harga yang harus dibayar oleh perusahaan sampai
barang yang bersangkutan siap untuk di jual .  Dan yang dimaksud
dengan  ha rga  pasa r  ada lah  ha rga  yang  ha rus  d ibaya r  o leh
perusahaan pada tanggal neraca apabi la barang dagangan yang
bersangkutan dibel i  dar i  sumber yang biasa didapat.  Konsekuensi
dar i  cara peni la ian in i  adalah diakuinya kerugian pada saat diketahui
ha rga  ba rang  dagangan  akan  tu run  ( konsep  konse rva t i sme) .
Peni la ian dengan harga terendah antara harga perolehan dan harga
pasar dapat di lakukan:
.  untuk t iap-t iap jenis barang,
.  untuk t iap-t iap kelompok barang, atau
. untuk keseluruhan barang.

Kemudian yang dimaksud dengan ni la i  yang diharapkan dapat
direal isasikan adalah est imasi  dar i  barang yang t idak dapat diperoleh
kembal i  n i la inya;  ak ibat  te lah usang,  rusak,  a tau harga jua lnya

Jurnal Akuntansi Krida Wacana Val. 2, No. 3, September- Desember 200272

http://www.ukrida.ac.id/


menurun. Sehingga estimasi harus dilakukan berdasarkan bukti yang
pal ing andal.
Apabila pengusaha sudah mengambil keputusan untuk menggunakan
suatu cara (yang dipi l ih) ,  maka di  dalam akuntansi  cara in i  harus
d i l akukan  seca ra  kons i s ten  aga r  has i l  penca ta tannya  dapa t
bermanfaat dalam analisa untuk pengambilan keputusan selanjutnya.

Jika barang dalam persediaan di jual ,  maka ni la i  tercatat
persediaan tersebut harus diakui sebagai beban pada periode dimana
pendapatan atas penjualan tersebut diakui. Oleh karena itu, nilai yang
tercantum di neraca yang mencerminkan nilai persediaan barang
dagangan di  akhir  suatu per iode akuntansi  berkai tan dengan harga
pokok penjualan per iode yang bersangkutan di  dalam perhi tungan
laba rugi  perusahaannya. Begitu pula sebal iknya.

Di dalam sistem ini ,  jumlah persediaan barang dagangan yang ada Sistem
di awal dan akhir  per iode merupakan hasi l  dar i  perhi tungan f is ik.  Per iodik
Ni lainya dapat dihi tung melalui  metode perhi tungan harga pokok
penjualan (masuk pertama keluar pertama = MPKP; masuk terakhir
keluar pertama = MTKP; atau rata-rata).  Disini  set iap transaksi
pembelian dicatat sebagai pembelian dan setiap transaksi penjualan
dicatat sebagai penjualan. Begitu juga pengembaliannya (retur) atau
pengurangan harga; untuk pembel ian sebagai retur pembel ian dan
pengurangan harga; untuk penjualan sebagai retur penjualan dan
pengurangan harga. Sedangkan harga pokok barang yang di jual
diperoleh dari perhitungan sebagai berikut:

ftrsedsra d fapdagagal
ftrbdian
Hu perrbdian dm prguaAm fatga

JLrrl*trdo pottdian
JLrrl*r brag dagalgal terseda utLk djtd
ftrsedian dtrir braru dagagal
l-bgatr<okperidat

r c x -
r c x -
R p  x - _

fu  x - (+
r c x -

f u  x - -
& x -

Di dalam sistem ini ,  jumlah persediaan barang dagangan dapat
diketahui setiap saat melalui pencatatan yang dilakukan untuk barang
dagangan. Jumlah pembel ian, retur pembel ian dan pengurangan
harga langsung mempengaruhi jumlah persediaan barang dagangan.
Dan set iap ter jadi  t ransaksi  yang berkai tan dengan penjualan,
langsung mengurangi jumlah persediaan barang dagangan sebesar
harga pokok dari metode perhitungan harga pokok yang dipil ihnya.
Metode perhi tungan harga pokok dapat di lakukan melalui  MPKP,
MTKP, dan rata -rata. Di sini harga pokok barang yang dijual dapat
langsung d ih i tung.
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Penel i t ian  in i  d i tu jukan secara khusus kepada PD Valas untuk
mendapatkan informasi tentang pencatatan akuntansi  persediaan
barang dagangan berupa valas dengan cara yang tepat dan dapat
digunakan sebagai dasar pembuatan laporan- laporan kepada pihak-
pihak yang berkepentingan/terkait.

Tul isan ini  merupakan penel i t ian pustaka yang dihubungkan dengan
hasi l  penel i t ian deskr ipt i f  berdasarkan pengamatan pada sistem
pencatatan persediaan barang dagangan pada PD valas yang ditelit i
d i  tahun 1980 dan wawancara dengan pihak yang terkai t .

Perusahaan dagang valas yang drteiit: rnenggunakan harga perolehan
dalam mencata t  persed iaan barang dagangannya (dengan kurs
tanggal t ransaksi) ,  begrtu juga untuk yang tercantum di  neraca
(dengan kata la in menggunakan metode perhi tungan harga pokok
dengan MPKP), tetapi  dar i  wawancara ternyata mereka melakukan
perhitungan sendiri untuk menentukan harga pokoknya yaitu dengan
metode rata -  rata.  Dr s ini  kasir  menggunakan kartu stok persediaan
un tuk  mas ing -mas ing  va las  yang  Juga  menca ta t  ha rga  pokok
pembel iannya. Di samping i tu bagian akuntansi  menggunakan sistem
p e r i o d i k  d a l a m  m e n c a t a t  p e r s e d i a a n n y a .  B a g i a n  a k u n t a n s i
menghi tung harga pokok pen jua lan dengan cara:  un i t  dan n i la i
persed iaan awal  d i tambah un i t  dan n i la i  pembel ian sama dengan
uni t  dan n i la i  te rsed ia  untuk d i jua l ,  d ikurang i  dengan un i t  has i l
perhi tungan f is ik valas yang dikal i  dengan ni la i  per uni t  tersedia untuk
di jual .  Sedangkan ni la iyang ada di  kasir  dicantumkan di  Neraca. Untuk
keadaan dengan kondis i  kurs  va las  yang te tap pemi l ihan cara in i
akan  sama jum lahnya ,  t e tap i  b i l a  ku rs  se la lu  be rubah  apa lag i
mengarah pada lemahnya daya bel i  rupiah, maka cara in i  akan
menimbulkan laporan keuangan yang t idak dapat diselesaikan. Pada
saat di lakukan wawancara, ternyata hal  in i  d i lakukan oleh pengelola
PD va las  un tuk  mendapa tkan  pengawasan  me leka t  ( l apo ran
keuangan harus balance, bila t idak balance berarti kerja mereka ada
yang t idak benar).

Sekarang,  dengan kondis i  kurs  va las  yang mengarah na ik ,
cara  d ia tas  tak  dapat  d igunakan lag i .  Pengelo la  PD Valas harus
menggunakan tehnik la in untuk mendapatkan pengawasan melekat.
P a d a  k e s e m p a t a n  i n i  p e m b a h a s a n  h a n y a  d i a r a h k a n  u n t u k
memperoleh ni la i  persediaan barang dagangan valas yang harus
dicantumkan di  neraca.
Beberapa al ternat ip metode menghitung harga pokok memberikan
dampak tertentu pada kondisi  tertentu.  Apabi la kurs cenderung
meningkat,  maka rnenggunakan MPKP akan menunJukkan perolehan
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Penel i t ian  in i  d i tu jukan secara khusus kepada PD Valas untuk
mendapatkan informasi tentang pencatatan akuntansi persediaan
barang dagangan berupa valas dengan cara yang tepat dan dapat
digunakan sebagai dasar pembuatan laporan-laporan kepada pihak-
pihak yang berkepentingan/terkait.

Tul isan ini  merupakan penel i t ian pustaka yang dihubungkan dengan
hasi l  penel i t ian deskr ipt i f  berdasarkan pengamatan pada sistem
pencatatan persediaan barang dagangan pada PD valas yang ditelit i
d i  tahun 1980 dan wawancara dengan pihak yang terkai t .

Perusahaan dagang valas yang diteiit i  rnenggunakan harga perolehan
dalam mencata t  persed iaan barang dagangannya (dengan kurs
tanggal t ransaksi) ,  begi tu Juga untuk yang tercantum di  neraca
(dengan kata la in menggunakan metode perhi tungan harga pokok
dengan MPKP), tetapi  dar i  wawancara ternyata mereka melakukan
perhitungan sendiri untuk menentukan harga pokoknya yaitu dengan
metode rata - rata. Dr sini kasir menggunakan kartu stok persediaan
un tuk  mas ing -mas ing  va las  yang  Juga  menca ta t  ha rga  pokok
pembel iannya. Di samping i tu bagian akuntansi  menggunakan sistem
p e r i o d i k  d a l a m  m e n c a t a t  p e r s e d i a a n n y a .  B a g i a n  a k u n t a n s i
menghi tung harga pokok pen jua lan dengan cara:  un i t  dan n i la i
persed iaan awal  d i tambah un i t  dan n i la i  pembel ian sama dengan
uni t  dan n i la i  te rsed ia  untuk d i jua l ,  d ikurang i  dengan un i t  has i l
perhi tungan f is ik valas yang dikal i  dengan ni la i  per uni t  tersedia untuk
dijual. Sedangkan nilaiyang ada di kasir dicantumkan di Neraca. Untuk
keadaan dengan kondisi  kurs valas yang tetap pemil ihan cara in i
akan  sama jum lahnya ,  t e tap i  b i l a  ku rs  se la lu  be rubah  apa lag i
mengarah pada lemahnya daya bel i  rupiah, maka cara in i  akan
menimbulkan laporan keuangan yang t idak dapat diselesaikan. Pada
saat di lakukan wawan cara, ternyata hal  in i  d i lakukan oleh pengelola
PD va las  un tuk  mendapa tkan  pengawasan  me leka t  ( l apo ran
keuangan harus balance, bila t idak balance berarti kerja mereka ada
yang t idak benar).

Sekarang, dengan kondisi  kurs valas yang mengarah naik,
cara  d ia tas  tak  dapat  d igunakan lag i .  Pengelo la  PD Valas harus
menggunakan tehnik la in untuk mendapatkan pengawasan melekat.
P a d a  k e s e m p a t a n  i n i  p e m b a h a s a n  h a n y a  d i a r a h k a n  u n t u k
memperoleh ni la i  persediaan barang dagangan valas yang harus
dicantumkan di  neraca.
Beberapa al ternat ip metode menghitung harga pokok memberikan
dampak tertentu pada kondisi  tertentu.  Apabi la kurs cenderung
meningkat,  maka menggunakan MPKP akan menunJukkan perolehan
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laba yang lebih besar dar ipada merlggunakan MTKR karena harga
pokok penjualannya lebih rendah akibat dihi tung dar i  kurs saat
sebelum meningkat.  Sedangkan dengan perhi tungan secara rata -

rata, laba yang diperoleh terletak diantaranya. Apabila kurs cenderung
menurun, maka menggunakan MPKP akan menunjukkan perolehan
laba yang lebih keci l  dar ipaCa menggunakan MTKP, karena harga
pokok penjualannya lebih besar akibat dihitung dari kurs saat sebelum
turun. Sedangkan dengan perhi tungan secara rata -  rata,  laba yang
diperoleh ter letak diantaranya. Apabi la ku rs cenderung berf luktuasi ,
maka penggunaan perhi tungan baik secara MPKP maupun secara
MTKP t idak bisa di tentukan secara tepat mana yang memberikan
laba yang lebih besar atau keci l .  Begitu pula untuk secara rata -

rata.
lka tan Akuntan lndones ia  t idak rnernber ikan pengarahan

secara khusus untuk akuntansi  PD va!as, tunt 'unan yang dapat di ikut i
o leh PD valas ia lah mencatat t ransaKsi valas dengan kurs pada
tanggal ter jadinya transaksi  dan melaporkan valas di  Neraca dengan
kurs  pada tanggal  neraca.  Sedangkan Bank lndones ia  sebagai
pengawas lalu l intas devisa hanya menentukan kurs yang harus
digunakan dalam penyusunan laporan tri-wulanan dan tahunan untuk
Bank Indonesia.  In i  berart i  kurs yang harus digunakan oleh PD valas
terdapat ketidak se-iya-an antara Bank lndonesia dan lkatan Akuntan
Publ ik .  Oleh karena i tu  perhat ian perhat ian PD va las  seba iknya
ditujukan untuk memil ik i  catatan kuant i tas persediaan valas.
Karena PD va las  memi l ik i  banyak va lu ta  yang kursnya saat  in i
cenderung menaik,  maka sistem pencatatan persediaan barang
secara per iodikal  akan menyebabkan tambahan pekerjaan karena
untuk pembeliannya digunakan pencatatan secara terpisah dan tidak
diketahui saldo yang masih ada pada setiap saat. Sedangkan dengan
sistem balans permanen t idak diper lukan catatan pembel ian secara
terp isah ser ta  dapat  d iketahut  secara langsung jumlah sa ldo yang
m a s i h  a d a ,  m a k a  d i  s i n i  d i p i l i h  m e n g g u n a k a n  s i s t e m  b a l a n s
perrnanen.  Dengan s is tem in i ,  jumlah un i t  yang ters isa d i  akh i r
per iode dihi tung dengan kurs yang di tetapkan Bank Indonesia untuk
laporan kepada Bank Indonesia atau kurs tanggal neraca. untuk
laporan la innya.

PD Valas juga harus memasukkan laporan kepada f iskus
d isamping membuat  laporan untuk Bank Indones ia .  F iskus t idak
memperkenankan perh i tungan harga pokok dengan menggunakan
metode MTKP, oleh karena i tu contoh perhi tungannya trdak dibuat di
s in i .

Persediaan Barang Dagang (i-iun Lian) 75

http://www.ukrida.ac.id/


Pencatatan Contoh:
dengan Sistem

Balans
Permanen

Buku Besar Persediaan Barang
200X, dengan perhitungan harga

Dagangan US $ tahun
pokok secara rata-rata.

Valas: ..us$. No. . . 11 .20 . .
Kuantitas TGL

Keterangan
Jurnlah(Rp 000,-)

lr/hsuk Keluar Sisa lvlasuk Keluar Sisa
230 211 l,leraca awal 2.300

100 330 d1 900 3.200
200 130 9t1 1.939 1260
100 30 2211 970 290

300 330 23t1 2.4ffi 2.690
31t1 Penvesuaian 1 6 2.76

Penjelasan:
. Tanggal 2 Januari merupakan tanggal dimulainya periode

setelah penutupan tahun buku. Neraca awal dengan
jumlah kuanti tas sebanyak US$ 230 dan ni lai  sebesar
Rp 2.300.000,-( misal:kurs tanggal neraca Rp 10.000,-)
dicatat ke dalam baris penama persediaan barang valas
yang bersangkutan ( l ihat contoh diatas) .
Tanggal 6 Januari dibeli US$ 100 dengan kurs Rp 9.000,-
sehingga dicatat jumlah US$ tersedia menjadi US$ 330,
dan kolom sisa menjadi Rp 2.300.000,- + Rp 900.000,-
-  Rp 3.200.000,- .
Tanggal 9 Januari dijual US$ 200 dengan harga pokok
@ Rp 3.200.000,- /  330 = Rp 1.939.000,-  (d ibulatkan),
sehingga dicatat jumlah US $ tersedia menjadi US $ 130,
dan kolom sisa menjadi  Rp 3.200.000,-  -  Rp 1.939.000,-
-  Rp 1 .260"000, - .
Tanggal 22 Januari dijual US$ 100 dengan harga pokok
@ Rp 3 .200.000,- /  330 = Rp 970.000,-  (d ibulatkan),
sehingga dicatat jumlah US $ tersedia menjadi US $ 30,
dan kolom sisa menjadi  Rp 1.260.000,-  -  Rp 970.000,-  =
Rp 290.000,-
Tanggal  23 Januar i  d ibel i  US$ 300 dengan kurs
Rp 8.000,-, sehingga dicatat jumlah US$ tersedia menjadi
US$ 330,  dan kolom sisa menjadi  Rp 290.000,-  +
Rp 2.400.000,-  = Rp 2.690.000,-
Tanggal 31 Januari membuat laporan keuangan bulanan
dengan kurs yang berlaku pada tanggal neraca untuk US$
1 adalah Rp 8.200,- dan kuanti tas yang ada sebanyak
US$ 330 sehingga nilai yang harus tercantum di neraca

.20.
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adalah sebesar 330 X Rp 8'200,- = Rp 2'706'000,-;
akibatnya di lakukan penyesuaian sebesar Rp 16.000,-.

Begitu pula cara pencatatan untuk buku tambahan valas yang lainnya'
Contoh: Buku Besar Persediaan Barang Dagangan US $ tahun 200X

Penjelasan:
. Tang gal2 Januari merupakan tanggal dimulainya periode

setelah penutupan tahun buku. Neraca awal dengan
jumlah kuant i tas sebanyak US$ 230 dan ni la i  sebesar
Rp 2.300.000,-(  misal :kurs tanggal neraca Rp 10.000,-)
dicatat ke dalam baris pertama persediaan barang valas
yang bersangkutan ( l ihat di  atas).
Tanggal 6 Januari dibeli US$ 100 dengan kurs Rp 9.000,-
, sehingga dicatat jumlah US$ tersedia menjadi US$ 330,
dan kolom sisa menjadi Rp 2.300.000,- + Rp 900.000,-
= Rp 3.200.000,- .
Tanggal 9 Januari di jual US$ 200 dengan harga pokok

@ Rp 10.000,- = Rp 2.000.000,-, sehingga dicatat jumlah
US $ tersedia menjadi US $ 130, dan kolom sisa menjadi
Rp 300.000,-+ Rp 900.000,- = Rp 1 .200.000,-.

.  Tang gal22 Januari  d i jual  US$ 100 dengan harga pokok
US$ 30  @ Rp  10 .000 , -  +  US$  70  @ Rp  9 .000 , -  =

Rp 930.000, - ,  seh ingga d icata t  ko lom s isa menjad i
Rp 270.000, -  .

.  Tangga l  23  Januar i  d ibe l i  US$  300  dengan  ku rs
Rp 8.000,- ,  sehingga dicatat  jumlah US$ tersedia menjadi
US$ 330,  dan ko lom s isa menjad i  Rp 270.000, -  +

Rp 2.400.000, -  -  RP 2.670.000, - .
.  Tanggal 31 Januari  membuat laporan keuangan bulanan

dengan kurs yang berlaku pada tanggal neraca untuk US$

Persediaan Barang Dagang (Tiun Lian)
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KESIMPUI..AT{
DAN

IMPLIKASI

1 ac ja iah Rp B 200, -  dan kuarr t i tas  yang ada sebanyak
LJS$ 330 sehi i rgga ni ia i  yang harus tercantum di  neraca
adaiah sebesar  330 X Rp B 200, -  -  Rp 2  7A6.000, - ;
ar< ibatnya d i lakukan penyesuaian sebesar  Rp 36.000, - .

Begitt i  pula cara pencatatan untuk buku tambahan valas yang
lainnya.
Dari  fornrat huku rrersediaan barang senerl i  d iatas PD valas dapat
menyusun  iap r : ra r r  wa i i h  xepac l ; :  Ba r : k  I ndnnes ia ,  t e tap i  t i dak
melakukat l  per ivesuaian keOalam pen'r i ; r i l ' .  i  la1i  kai"ena adanya kurS
khusus yang d i re tapkan r leh Bant '  lndon, , r , r l  , ; i r i ,  r i i  PD va las  yang
kadang ber l reda dengan yang t le r laku s*cara un lun i

Peni la ian persed iaar r  d* r rgan f ;ara  ia i r rnya t idak d ibahas
karena kondisi  dar i  n i la i  xr i rs yang relar in rrreningkat akibrat  daya bel i
rupiah yang cendert tnr l  i -nei t rJ l" i i r t ,  karena pembahasan diatas lebih
representat i f .  Bi la yarr f i  drct i . inakan adalah harga terendah alr tara
harga pero lehan dan harga pasar  akan t idak berguna karena past i
harga yang t t ; r t ; i tdah adalal"r  harga perolehan. Disarnplng i t r" l  n i la i
d a r i  v a i u t a  s u ; d a n  i e i a s  c J a n  t i d a k  p e r l u  d r g u r i a k a n  n i l a i  y a n g
diharapkan c lapat  a i i  ea i isas iha i ' ,  lag i

valas rneff ipunyai ni la i  yang sudah past i  sehrngga tak per lu
nieng g trnaka n peni la iarr  yang diharapkan dapat direal isasikan.
Vai;rs mF:i t . rplnyai  kr :r"s yang reiat ip nrenir- i l t ;at  skibat daya bel i
r i t p tah  y -a r i i l  C t i r  l j e r '  ; r ' i 3  r ' r  r r . . ; : j t , , ' - :  S , i - 1 , , "1 !gA  penggUnaan
peni la ian dengarr har,_ i  Vane ts,errCafr  antara harga perolehan
dan harga pasar rnerr jacl i  t i r j ;< L; ,ergrrr :a karena harga pei"olehan
cenderung se la lLr  le i : ih  rer ida i :  oar i  ha:ga pasar
Valas yang dicata*,  berdasarkar i  harga perolehan derrgan diber i
var ias!  tarnbahan untuk l , , l r iant i tasnya dengan kolcm masuk,
ke luar  dar :  s isa  menjad i  ien ih  e fek t i f  dan e f is ien.
Ni la i  kurs  yang cenderung rnen ingkat  apabi la  d icata t  dengan
menEgunakan  me tode  ra ta - ra ta  da lam mengh i tung  ha rga
pokoknya akan menghas i lkan laba yang leb ih  kec i l  dar ipada
menggunakan rnetode MPKP,  juga da ian i  n i la i  persed iaan
akhirnya.
Ni la i  kurs  yang cenderung meningkat  apabi la  drcata t  c lengan
m e n g g u n a k a n  m e t o d e  $ I P K P  d a l a m  r n e n g h i t u n g  h a r g a
pokcknya akan rnenghas i ikan laba yang leb ih  besar  dar ipada
menggunakan metode ra ta- ra ta ,  juga da lam n i la i  persed iaan
akhit  ny'a.
Fornrat bukl :  besar persediaan bai 'ang valas yang dibuat adalah
sa lah  sa tu  ca ra  yang  dapa t  c i i gunakan  da la rn  kasus  i n i .
Penggabungan darr kr iant i tas dan ni la i  rupiahnya dirnaksudkan
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sebagai pengawasan atas perubahan kurs yang terjadi hampir
set iap har i .  B i la  pada suatu  saat  perubahan kurs  ter jad i
beberapa kal i  dalam satu har i ,  maka formatnya disarankan
untuk dimodif ikasi  misalnya dengan menyediakan kolom
waktu.

7.  Dalam kasus ini  ada beberapa buku besar persediaan barang
dagangan untuk masing-masing jenis valas. Apabi la hanya
diinginkan satu buku besar pei'sediaan barang, maka tidak perlu
digunakan modifikasi. Untuk mengetahui posisi masing-masing
va las  d isarankan untuk memi l ik i  buku tambahan masing-
masing valas yang dipercayakan kepada kasir  sebagai kepala
gudang va las .
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